5.1.

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di dalam penelitian ini

terkait dengan analisis kinerja emisi karbon dan aktivitas CSR dalam mendukung SDGs

13 (studi kasus pada perusahaan PT. Timah Tbk.), dapat disimpulkan bahwa:

1. Kinerja emisi karbon pada berdasarkan carbon disclosure checklist (studi kasus

perusahaan PT. Timah Tbk.) memiliki hasil yang cukup baik. Adapun beberapa

informasi yang telah didapatkan setelah menganalisis kinerja emisi karbon

berdasarkan carbon disclosure checklist:

a)

b)

PT. Timah Tbk. tidak dapat mengungkapkan seluruh indikator carbon disclosure
checklist, namun hanya terdapat lima indikator yang diungkapkan secara rutin
selama periode 2017-2019. Indikator tersebut adalah indikator RC-1, EC-1, EC-
2, EC-3, dan CC-1. Katagori Energy Consumption Accounting (EC) yang terdiri
dari indikator EC-1, EC-2, dan EC-3 merupakan satu-satunya katagori yang
seluruh indikatornya diungkapkan secara rutin selama periode 2017-2019.
Tidak hanya terdapat indikator yang seluruh indikatornya diungkapkan selama
periode 2017-2019, namun juga terdapat indikator yang tidak pernah
diungkapkan sama sekali. Indikator tersebut adalah indikator GHG-1, GHG-2,
GHG-7, RC-2, RC-3, RC-4, ACC-1, ACC-2, dan ACC-3. Kategori Carbon
Emission Accountability yang terdiri dari ACC-1, ACC-2, dan ACC-3 merupakan
satu-satunya kategori yang seluruh indikatornya tidak pernah diungkapkan secara
rutin selama periode 2017-2019.

Diantara periode 2017, 2018, dan 2019, periode 2017 merupakan satu-satunya
periode yang pernah tidak mengungkapkan beberapa indikator, walaupun pada
periode 2018 dan 2019, indikator-indikator tersebut telah diungkapkan. Indikator
tersebut adalah GHG-3, GHG-4, GHG-5, GHG-6.
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2. Berdasarkan hasil analisis aktivitas CSR dalam mendukung SDGs 13 (studi kasus
pada perusahaan PT.Timah. Tbk), PT. Timah Tbk. dapat dikatakan sudah mendukung

SDGs 13. Adapun beberapa informasi yang telah didapatkan setelah menganalisis
aktivitas CSR pada PT. Timah Tbk. yang mendukung SDGS 13:

a)

b)

Berdasarkan tujuan pertama SDGs 13 yaitu menguatkan daya tahan dan
kapasitas adaptasi terhadap bahaya hal-hal yang berkaitan dengan iklim dan
bencana alam di semua negara, PT. Timah Tbk. sudah berhasil mengikuti
tujuan pertama ini. Salah satu contohnya adalah PT. Timah Tbk. berupaya
menurunkan nilai emisi gas nitrogen oksida dan sulfur oksida yang berbahaya
bagi ozon dengan menerapkan teknologi flue gas desulphurization dilengkapi
sarana baghouse filter.

Berdasarkan tujuan kedua SDGs 13 yaitu mengintegrasikan ukuran-ukuran
perubahan iklim kedalam kebijakan, strategi, dan perencanaan nasional, PT.
Timah Tbk. juga sudah berhasil mengikuti tujuan kedua ini. Upaya PT. Timah
Tbk. dalam mengikuti tujuan kedua ini adalah dengan membuat berbagai
program demi mengendalikan emisi gas rumah kaca (GRK), emisi bahan
perusak ozon (BPO), dan emisi gas lainnya. PT. Timah Tbk. juga membuat
program yang bertujuan untuk mengelola lingkungan. Lalu, PT. Timah Thk.
juga membuat rangkaian kebijakan untuk menghemat pemakaian energi listrik.
Program dan kebijakan yang ditempuh untuk menghemat konsumsi energi
dilaksanakan tidak hanya pada proses produksi namun juga pada penggunaan
energi untuk keperluan rumah tangga di kantor.

Berdasarkan tujuan ketiga SDGs 13 yaitu memperbaiki pendidikan,
penyadaran dan juga kapasitas baik manusia maupun institusi terhadap
mitigasi perubahan iklim, adaptasi, pengurangan dampak, dan peringatan dini,
PT. Timah Tbk. juga sudah berhasil mengikuti tujuan ketiga ini. Upaya PT.
Timah Tbk. dalam mengikuti tujian ketiga ini adalah dengan mengadakan
berbagai program yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mengenai

lingkungan dan perubahan iklim.
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d) Berdasarkan aktivitas-aktivitas CSR-nya, PT. Timah Tbk. lebih berfokuskan
untuk mengurangi gas rumah kaca cakupan 1, cakupan 2, dan juga energi yang
digunakan oleh PT. Timah Thk. Akan tetapi, PT. Timah Tbk. tidak pernah
sekalipun mengungkit emisi gas rumah kaca cakupan 3. Selain itu, walaupun
PT. Timah Tbk. telah melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat mengurangi
emisi dan energi, PT. Timah Tbk. tidak pernah menyebutkan apakah biaya
yang digunakan oleh PT. Timah Tbk telah menurun atau meningkat setelah

melakukan aktivitas yang mengurangi emisi dan energi.

3. Berdasarkan hasil analisis kinerja emisi karbon dan aktivitas CSR dalam mendukung
SDGS 13, terdapat hubungan yang saling terkait antara yang satu dan yang lain.
Hubungan tersebut yaitu seperti terjadinya penurunan pada emisi gas rumah kaca
cakupan 1, 2, dan energi dengan aktivitas-aktivitas CSR yang telah dilakukan oleh PT.
Timah Tbk. Penurunan pada emisi gas rumah kaca cakupan 1 dan 2 ini terjadi
dikarenakan aktivitas-aktivitas seperti operasi cyclone, mengganti bahan kimia yang
merusak ozon, mengganti bahan bakar menjadi yang lebih ramah lingkungan, dan
masih banyak lagi. Selain itu, penurunan pada energi terjadi dikarenakan aktivitas

seperti pemakaian sumber cahaya yang alami dan hemat energi.
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5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran
yang ditemukan berkaitan dengan penelitian dalam menganalisis kinerja emisi karbon dan
aktivitas CSR yang telah perusahaan lakukan. Berikut ini beberapa rumusan saran terkait
dengan hal tersebut:

1. Bagi PT. Timah Tbk, ketika membuat laporan keberlanjutan, sebaiknya perusahaan
tetap konsisten untuk melaporkan seluruh kinerja operasionalnya terkait dengan emisi
karbon secara rutin setiap tahunnya. Apabila terdapat perubahan, maka sebaiknya
perusahaan mencantumkan informasi mengenai perubahan yang terjadi di dalam
laporan keberlanjutannya. Selain itu, perusahaan juga sebaiknya menyertakan data-
data kuantitatif mengenai emisi karbonnya yang dapat disajikan dalam bentuk tabel
atau grafik. Lalu, turut disertai perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya agar
mempermudah dalam penilaian kinerja emisi karbon. PT. Timah Tbk. juga disarankan
untuk mengenal lebih dalam mengenai indikator-indikator yang ada pada carbon
disclosure checklist agar laporan keberlanjutan yang disajikan memiliki data yang
sepenuhnya lengkap dan akurat mengenai emisi karbon. Perusahaan juga perlu
mengenal lebih lanjut mengenai tujuan SDGS 13.

2. Bagi pemerintah, sebaiknya perlu untuk memahami pengukuran carbon disclosures
checklist dan SDGS 13 lebih dalam lagi. Hal ini bertujuan agar pemerintah dapat lebih
mengerti mengenai informasi dalam laporan keberlanjutan secara jelas dan
membantu untuk mengembangkan standar laporan keberlanjutan bagi perusahaan-
perusahaan di Indonesia di masa yang akan datang, khususnya untuk masalah terkait

dengan emisi karbon.
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3. Bagi pemangku kepentingan perusahaan, sebaiknya pemangku kepentingan perlu

untuk mencari tahu mengenai pengukuran carbon disclosures checklist terkait
dengan emisi karbon untuk pembuatan laporan keberlanjutan. Hal ini bertujuan agar
pemangku kepentingan perusahaan dapat memahami informasi-informasi yang
tercantum di dalam laporan keberlanjutan secara jelas. Selain itu, hal ini dapat
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam mengartikan informasi yang diungkapkan
oleh perusahaan, terutama dalam melakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan
terkait dengan emisi karbon.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencoba untuk melakukan analisis
terhadap industri yang juga memiliki pengaruh signifikan terhadap emisi karbon
selain industri tambang, serta dapat menggunakan pedoman lain seperti Global
Reporting Initiative (GRI), khususnya G4 guidelines yang terdiri dari tiga aspek
utama, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. G4 guidelines secara umum terbagi
menjadi dua bagian yaitu G4 general standard disclosures (G4-1 sampai dengan G4-
58) dan G4 specific standard disclosures, di mana di dalamnya terdiri dari tiga aspek
utama yaitu ekonomi (G4-EC), lingkungan (G4-EN), dan sosial (G4-LA, G4-HR,
G4-SO, dan G4-PR).
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